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Abstrak :  Pemeriksaan operasional adalah pengevaluasian terhadap efisiensi dan efektivitas operasi 
suatu  perusahaan. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan pemeriksaan operasional 
pada kegiatan pemasaran PT Sekawan Kontrindo Palembag. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif. Pemeriksaan operasional ini dilakukan agar program-program perusahaan terutama 
dalam kegiatan pemasaran dapat berjalan sesuai visi, misi dan tujuan perusahaan. 
 
Kata kunci : Pemeriksaan Operasional dan Kegiatan Pemasaran 
 
Abstract : Operational examination is evaluating the efficiency and effectiveness of the operations of a 
company. The purpose of writing this paper is to describe the operational checks on PT Sekawan 
Kontrindo marketing activities Palembang. The method used is descriptive qualitative method. Inspection 
is done so that the operational programs, especially in the enterprise marketing activities can be run 
according to the vision, mission and goals of the company. 
Key words : Operational examination and Marketing Activities 
 
1 PENDAHULUAN 
 
Dunia perdagangan saat ini telah 
berkembang dengan sangat pesat. Setiap 
perusahaan dituntut menciptakan manajemen 
pemasaran yang dapat bersaing dalam era 
yang kompetitif. Persaingan dalam dunia 
bisnis semakin tajam. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah bidang pemasaran. 
PT Sekawan Kontrindo adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang real 
estate yang memasarkan produknya hanya 
dengan bentuk konsep. Dengan bentuk konsep 
seperti ini sering terjadi komplain/keluhan 
pada konsumen karena produk tidak sesuai 
seperti yang diharapkan.  
Dengan adanya pemeriksaan 
operasional perusahaan diharapkan dapat 
membantu perusahaan mengatasi 
permasalahan yang terjadi. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis 
mengambil tema “Pemeriksaan Operasional 
Pada Kegiatan Pemasaran PT Sekawan 
Kontrindo Palembang”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah yang diambil 
penulis adalah Bagaimanakah pemeriksaan 
operasional pada kegiatan pemasaran PT 
Sekawan Kontrido Palembang? 
 
1.3 Ruang Lingkup Penelitian 
 
 Ruang lingkup penelitian yang diteliti 
oleh penulis adalah PT Sekawan Kontrindo. 
 
1.4 Tujuan 
 
 Tujuan dari penulisan skripsi ini 
adalah untuk menjelaskan bagaimanakah 
pemeriksaan operasional pada kegiatan 
pemasaran PT Sekawan Kontrindo . 
 
1.5 Manfaat 
  
Manfaat dari penulisan skripsi ini 
adalah untuk memperkaya tambahan ilmu 
pengetahuan  dan bermanfaat bagi masukan 
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manajemen dalam mencapai tujuan 
perusahaan. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1  Audit 
  
Menurut Soekirno Agoes (2003, h.4) 
audit merupakan suatu pemeriksaan yang 
dilakukan secara kritis dan sistematis oleh 
pihak yang independen terhadap laporan 
keuangan yang telah disusun oleh manajemen 
beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-
bukti pendukungnya dengan tujuan untuk 
dapat memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan tersebut. 
 Jenis-jenis audit menurut Mulyadi 
(2002, h.56) ada 3 yaitu: 
1. Audit Laporan Keuangan 
2. Audit Kepatuhan 
3. Audit Operasional 
 
2.2  Audit Operasional 
 
 Menurut Bhayangkara (2011,h.2) 
audit manajemen adalah  pengevaluasian 
terhadap efisiensi dan efektivitas operasi suatu  
perusahaan. 
 Menurut Bhayangkara (2011, h.3) 
tujuan audit manajemen adalah untuk 
mengidentifikasi kegiatan,program dan 
aktivitas yang masih memerlukan perbaikan 
sehingga dengan rekomendasi yang diberikan 
nantinya dapat dicapai perbaikan atas 
pengelolaan berbagai program dan aktivitas 
perusahaan tersebut. Tahapan audit 
operasional menurut Bhayangkara ( 2011, 
h.10) yaitu; 
1. Audit Pendahuluan 
2. Review sistem dan pengendalian 
manajemen. 
3. Audit Terinci/Lanjutan 
4. Pelaporan 
5. Tindak Lanjut 
 
2.3   Pemasaran 
  
Pemasaran menurut Philip Kotler dan 
Gary Armstrong (2008,h.6) adalah sebagai 
proses dimana perusahan menciptakan nilai 
bagi pelanggan dan membangun hubungan 
yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan 
menangkap nilai dari pelanggan sebagai 
imbalannya. 
 Pemasaran menurut Cannon 
Perreault dan Mc Carthy (2008, h.8) adalah 
suatu aktivitas yang bertujuan mencapai 
sasaran perusahaan dilakukan dengan cara 
mengantisipasi kebutuhan pelanggan / klien 
serta mengarahkan aliran barang dan jasa 
yang memenuhi kebutuhan pelanggan atau 
klien dari produsen. 
 
2.4  Audit Pemasaran 
 
 Audit bagian pemasaran menurut 
Bhayangkara (2011,h.115) adalah pengujian 
yang komprehensif, sistematis, independen 
dan dilakukan secara periodik terhadap 
lingkungan pemasaran, tujuan, strategi, dan 
aktivitas perusahaan atau unit bisnis untuk 
menentukan peluang dan area permasalahan 
yang terjadi serta merekomendasikan rencana 
tindakan untuk meningkatkan kinerja 
pemasaran perusahaan. 
 Tujuan audit bagian pemasaran adalah 
menurut Bhayangkara (2011,h.116) adalah 
untuk mengidentifiksi ancaman-ancaman 
pemasaran yang dihadapi oleh perusahaan dan 
merencanakan perbaikan yang diperlukan 
untuk mengeliminasi ancaman tersebut. 
 Ruang lingkup audit bagian 
pemasaran menurut Bhayangkara (2011, 
h.117-118) ada 6 yaitu: 
1. Audit Lingkungan Pemasaran 
2. Audit Strategi Pemasaran 
3. Audit Organisasi Pemasaran 
4. Audit Sistem Pemasaran 
5. Audit Produktivitas Pemasaran 
6. Audit Fungsi Pemasaran 
 
3   METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
 Dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
melakukan wawancara terbuka  pada direktur 
dari PT Sekawan Kontrindo secara langsung. 
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3.2  Objek atau Subjek Penelitian 
  
Objek penelitian penulis adalah PT Sekawan 
Kontrindo karena merupakan salah satu 
perusahaan real estate yang bergerak dalam 
bidang penjualan rumah. 
 Subjek penelitian penulis adalah PT 
Sekawan Kontrindo bagian pemasaran saja. 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
  
Informan kunci dari penulisan skripsi 
ini adalah Bapak Hendarmin dan Bapak 
Gunawan selaku direktur dari PT Sekawan 
Kontrindo Palembang. 
 
3.4   Jenis Data  
  
Dilihat dari cara memperolehnya jenis 
dan sumber data menurut Mudrajad Kuncoro 
(2009, h.148)  terdiri dari : 
1. Data Primer 
              Data primer adalah data yang 
diperoleh dengan survey lapangan secara 
langsung yang menggunakan semua metode 
pengumpulan data original. Data primer yang 
diperoleh penulis adalah dengan wawancara 
langsung kepada narasumber. Hasil 
wawancara dengan direktur dan staff 
pemasaran PT Sekawan Kontrindo akan 
dijadikan sebagai sumber utama pengambilan 
data. 
2. Data Sekunder 
             Data sekunder adalah data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data 
dan dipublikasikan kepada masyarakat 
penggguna data. Data sekunder dapat berupa 
sejarah perkembangan perusahaan, struktur 
organisasi PT Sekawan Kontrindo, dan lain-
lain yang berhubungan dengan penelitian 
tersebut. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
  
Metode yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini adalah wawancara secara 
personal. Wawancara akan dilakukan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang terdapat 
dalam buku Management Auditing karangan 
Bhayangkara. Pertanyaan dalam wawancara 
akan meliputi 6 variabel penelitian yang 
diteliti oleh penulis. 
3.6  Teknik Analisis Data 
 Menurut Mudrajad Kuncoro 
(2003,h.124) metode analisis terdiri dari : 
1. Analisis Kualitatif 
      Analisis kualitatif adalah cara 
memberikan penjelasan dalam bentuk 
kata-kata atau dalam bentuk kalimat. 
2. Analisis Kuantitatif 
              Analisis kuantitatif adalah 
suatumetode analisis data yang diukur dalam 
suatu skala numerik (angka). 
Metode analisis data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
analisis kualitatif  yaitu dengan metode 
wawancara terbuka.  
 
4   HASIL PENELITIAN 
 
4.1  Sejarah Perusahaan 
  
PT Sekawan Kontrindo berdiri pada 
tahun 1971. Pengalaman selama lebih dari 40 
tahun sebagai perusahaan jasa konstruksi  dan 
supplier, telah menjadikan PT Sekawan 
Kontrindo sebagai pelopor dan pemain 
tangguh dalam bidangnya. Keanekaragaman 
jenis jasa yang tersedia secara terpadu dengan 
dukungan para profesional yang memiliki 
dedikasi dalam berbagai bidang dan jaringan 
kerja yang erat serta kemitraan usaha dengan 
berbagai lembaga nasional memberikan nilai 
tambah terhadap layanan yang diberikan. 
 PT Sekawan Kontrindo belum lama 
berkarya ke dalam bidang real estate. 
Berkarya dalam bidang real estate kurang 
lebih 10 tahun telah menjadikan PT Sekawan 
Kontrindo menjadi salah satu perusahaan 
developer terkemuka di kota Palembang. 
Kawasan perumahan yang dibangun oleh PT 
Sekawan Kontrindo memiliki angka penjualan 
yang bagus dari tahun ke tahun. 
 
4.2  Visi Misi Perusahaan 
 
Visi dari PT Sekawan Kontrindo: 
a. Menjadi perusahaan konstruksi kelas 
dunia yang independen   dengan tekad  
memenuh kepuasan pelanggan. 
Misi dari PT Sekawan Kontrindo: 
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a. Memberikan pelayanan jasa terbaik 
untuk mencapai kepuasan pelanggan    
melalui profesionalisme, jaringan 
yang luas, sistem manajemen terpadu, 
teknologi tepat guna dan penggunaan 
standar yang diakui internasional. 
b. Perusahaan sangat menghargai 
sumber daya manusia dan bertekad 
untuk mengembangkan mereka 
sepenuhnya. 
c. Perusahaan berupaya memenuhi 
kepentingan berbagai pihak terkait 
secara seimbang. 
 
4.3  Hasil Penelitian 
 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis di PT Sekawan 
Kontrindo Palembang maka diperoleh 
informasi sebagai berikut :  
 
Tabel 4.3 Proyek P.T Sekawan Kontrindo 
 
No Lokasi Nama 
Perumahan 
1. OPI 
Jakabaring 
Anggrek 
Residence 
2. OPI 
Jakabaring 
 Flamboyan 
Residence 
3. OPI 
Jakabaring 
Cempaka 
Residence 
 4. OPI 
Jakabaring 
Bougenville 
Residence 
5. Jakabaring 
( Tegal ) 
OBC (OPI 
Business 
Centre) 
              
Tabel diatas merupakan proyek 
pembangunan rumah dari PT Sekawan 
Kontrindo yang berlokasi di Opi Jakabaring. 
Dengan dibangun nya kawasan OBC  (Opi 
Business Centre) dan perumahan akan 
menjadikan Jakabaring sebagai pusat 
perbelanjaan bagi masyarakat di daerah Ulu. 
Hasil dari wawancara yang dilakukan 
oleh penulis di PT Sekawan Kontrindo adalah 
perkembangan dan kecenderungan demografis 
sangat berpengaruh terhadap daya beli 
masyarakat kota Palembang karena 
perumahan yang dibangun oleh PT Sekawan 
Kontrindo dibangun dikawasan padat 
penduduk sehingga memberikan peluang yang 
besar bagi perusahaan. 
 Tanggapan masyarakat terhadap 
bisnis dan produk perumahan PT Sekawan 
Kontrindo Palembang juga mendapat respon 
yang baik karena banyaknya selera 
masyarakat dan juga gaya hidup seseorang 
yang berbeda dan PT Sekawan Kontrindo 
menghasilkan produk perumahan yang 
menyesuaikan dengan selera masyarakat kota 
Palembang saat ini yaitu bergaya minimalis. 
 Tujuan dan saluran distribusi dari PT 
Sekawan Kontrindo juga telah sangat 
terencana karena mempertimbangkan sumber 
daya, posisi peersaingan dan peluang pasar 
yang telah ada. Manajemen pun telah 
menetapkan strategi yang jelas untuk setiap 
produk yang akan ditetapkan karena saat ini 
banyak sekali developer baru yang juga sangat 
bersaing memasarkan produknya.       
 Pengambilan keputusan pemasaran 
PT Sekawan Kontrindo sepenuhnya dipegang 
oleh Direktur dengan terlebih dahulu 
mengadakan rapat seluruh staff pemasaran 
dan juga menggunakan metode terbaik untuk 
pengukuran dan penjualan dengan 
menganalisis profitabilitas produk, pasar, teori 
dan biaya pemasaran itu sendiri. 
  
Tabel 4.4 Kondisi PT Sekawan 
Kontrindo Palembang 
 
No. Kondisi di PT Sekawan 
Kontrindo Palembang 
1. Adanya komplain / keluhan dari 
pelanggan karena produk akhir dari 
rumah karena tidak sesuai dengan 
kontrak penjualan di awal 
perjanjian jual beli. 
2. Adanya perubahan hasil rancangan 
/ denah secara sepihak dari pembeli 
karena tidak memnyukai hasil 
rancangan perusahaan di awal 
perjanjian kontrak jual beli. 
3. Pembayaran rumah yang dibayar 
melalui cicilan kredit KPR sering 
mengalami masalah antara pembeli, 
perusahaan dan pihak bank yang 
terkait . 
4. Sistem dokumentasi pemasaran dan 
saluran distribusi sudah cukup baik 
namun masih belum menunjukkan 
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permintaan masyarakat yang 
sesungguhnya. 
5. PT Sekawan Kontrindo Palembang 
merupakan perusahaan keluarga 
yang turun temurun sehingga tidak 
ada standar / pedoman khusus pada 
karyawan dan perusahaan. 
6. Dalam surat perjanjian kontrak P.T 
Sekawan Kontrindo kurang 
dicantumi spesifikasi rumah yang 
dipilih oleh pembeli berdasarkan 
tipe rumah itu sendiri. 
 
4.4  Pembahasan 
 Pembahasan dari penelitian diatas 
adalah : 
1. Audit Pendahuluan 
 
Pada tahap ini, penulis melakukan 
auditnya pada pencarian informasi latar 
belakang dari PT Sekawan Kontrindo 
Palembang. Informasi yang didapat akan 
sangat membantu penelitian yang dilakukan 
oleh penulis pada perumusan tujuan audit 
sementara ( tentative audit objective). Tujuan 
audit merupakan suatu hipotesis yang 
memerlukan pembuktian untuk menjawab 
pertanyaan. Tujuan audit terdiri atas tiga 
elemen yaitu kriteria, penyebab, dan akibat. 
 
2. Review terhadap Sistem 
Pengendalian Manajemen 
 
              Sistem pengendalian manajemen yang 
dimiliki oleh PT Sekawan Kontrindo 
Palembang menjadi pedoman bagi auditor 
untuk melakukan penelitian dengan ketentuan 
yang telah ada agar tidak menyimpang. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
penulis di PT Sekawan Kontrindo Palembang 
tujuan dan program pemasaran sudah sangat 
jelas dinyatakan dan pelaksanaan nya pun 
sudah cukup baik dan juga telah sesuai 
dengan visi misi yang ditetapkan perusahaan. 
  PT Sekawan Kontrindo Palembang 
memiliki cara tersendiri melakukan proses 
pemasaran dengan cara iklan di surat kabar, 
promosi di pusat perbelanjaan, brosur dan 
juga pamflet di tempat tempat umum. 
 Permasalahan kredit yang sering 
terjadi di kontrak perjanjian jual beli antara 
pihak bank dan perusahaan sering mengalami 
kekeliruan karena tidak ada laporan setiap 
bulannya dari pihak bank terkait mengenai 
sisa jumlah piutang sehingga ada 
ketidakcocokan laporan.  
 Kualitas dari karyawan bagian 
pemasaran dari PT Sekawan Kontrindo 
Palembang belum terlalu baik karena tidak 
ada standar khusus bagi karyawan. Sebagian 
besar karyawan juga masih merupakan 
keluarga dari perusahaan tersebut. Karyawan 
baru akan mendapat pelatihan untuk 
menunjang kinerja perusahaan. 
Kuantitas karyawan di bidang 
pemasaran sudah cukup banyak dan masing – 
masing mengelola pekerjaan yang berbeda 
sesuai dengan program yang telah ditetapkan 
oleh PT Sekawan Kontrindo. 
 Perusahaan terorganisasi dengan baik 
untuk mengumpulkan, menghasilkan dan 
menyaring ide baru karena divisi pemasaran 
sangat memperhatikan kondisi calon pembeli 
sehingga produk baru yang dipasarkan dapat 
mencapai target yang ingin dicapai oleh 
perusahaan. 
 Menurut pendapat yang dapat 
disimpulkan oleh penulis sistem pemasaran 
dari PT Sekawan Kontrindo sudah cukup baik 
bila dilihat berdasarkan audit pendahuluan 
yang telah dilakukan oleh penulis dapat 
diperoleh bahwa ada beberapa prosedur yang 
tidak diterapkan oleh PT Sekawan Kontrindo 
sejak awal. 
 
3. Audit Lanjutan 
 
Audit lanjutan yang dilakukan oleh 
penulis di PT Sekawan Kontrindo Palembang 
maka penulis merumuskan beberapa penyebab 
dan akibat dari temuan audit dari PT Sekawan 
Kontrindo Palembang. 
Dari audit lanjutan maka penulis 
dapat merumuskan  tujuan audit dan 
mengambil kesimpulan sementara 
berdasarkan temuan audit yang diperoleh. 
 
4. Pelaporan 
 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan oleh penulis di PT Sekawan 
Kontrindo Palembang terdapat 
ketidaksesuaian dengan prosedur dengan hasil 
audit yang telah dilakukan ditemukan 
beberapa hal – hal yang menyimpang yaitu 
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tidak adanya standar khusus bagi karyawan 
PT Sekawan Kontrindo sehingga memerlukan 
perbaikan dan harus ada peraturan khusus 
bagi karyawan. 
       Kurang jelasnya spesifikasi rumah 
pada surat kontrak perjanjian jual beli 
sehingga ada komplain / keluhan dari 
masyarakat dan karena hal tersebut akan 
menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 
Seharusnya spesifikasi rumah harus ada di 
dalam surat kontrak perjanjian awal jual beli. 
5  KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1   Kesimpulan 
  
Kesimpulan yang dapat disimpulkan 
oleh penulis berdasarkan penelitian diatas 
adalah : PT Sekawan Kontrindo tidak 
memiliki standar khusus dalam penerimaan 
karyawannya dan juga sering mendapat 
keluhan dari konsumen karena ada 
ketidaksesuaian dengan kontrak perjanjian 
jual beli. 
 
5.2  Saran 
 
 Saran dari penulis untuk PT Sekawan 
Kontrindo Palembang adalah sebagai berikut: 
1. PT Sekawan Kontrindo harus 
memiliki standar khusus dalam 
penerimaan karyawan nya. 
2. PT Sekawan Kontrindo harus 
menerapkan denda dan mengarsip 
keluhan dari konsumen secara 
periodik. 
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